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ABTRACT/ABSTRAK  ARTICLE INFO 

 

This study aims to develop a best practice-based Occupational Safety and 

Health teaching module and evaluate its feasibility for vocational students 

in Light Vehicle Engineering. This research employed the Research and 

Development method with an ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). The subjects included a 

material expert (vocational teacher), a media expert (instructional media 

lecturer), and 35 students. Data were collected using expert validation 

questionnaires and student response surveys with a Likert scale, then 

analyzed using quantitative descriptive statistics. The results indicated high 

feasibility in content, with the material expert validation reaching 82.67% 

(Very Feasible) and student responses scoring 84.57% (Very Feasible). The 

findings highlight that the module's content is highly relevant and 

contextually beneficial for students. However, the media expert validation 

only scored 65.33% (Feasible), indicating significant weaknesses in visual 

design, graphics quality, and layout. This study concludes that for 

vocational students, the relevance and practical utility of content are more 

dominant factors in the acceptance of a teaching module than its aesthetic 

appeal. Nevertheless, improvements in media design are necessary to 

achieve optimal learning effectiveness. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah modul ajar 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja berbasis best practice dan mengevaluasi 

tingkat kelayakannya untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan program 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Penelitian ini menggunakan metode 

Riset dan Pengembangan dengan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian melibatkan 

seorang ahli materi (guru produktif), seorang ahli media (dosen media 

pembelajaran), serta 35 siswa. Instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner validasi ahli dan angket respons siswa dengan skala Likert, yang 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kelayakan yang tinggi pada aspek konten, di mana validasi ahli materi 

mencapai 82,67% (Sangat Layak) dan respons siswa sebesar 84,57% 

(Sangat Layak). Temuan ini menyoroti bahwa konten modul sangat relevan 

dan bermanfaat secara kontekstual bagi siswa. Namun, validasi ahli media 
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hanya memperoleh skor 65,33% (Layak), yang mengindikasikan adanya 

kelemahan signifikan pada aspek desain visual, kualitas grafis, dan tata 

letak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bagi siswa vokasi, relevansi dan 

kebermanfaatan konten menjadi faktor yang lebih dominan dalam 

penerimaan modul ajar dibandingkan estetika. Meskipun demikian, 

perbaikan pada aspek desain media tetap diperlukan untuk mencapai 

efektivitas pembelajaran yang optimal. 

1. PENDAHULUAN  

Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memainkan peranan krusial dalam 

meningkatkan produktivitas industri, terutama dalam konteks Revolusi Industri 4.0 yang 

menuntut ketersediaan tenaga kerja terampil dan adaptif. Alih-alih dipandang sebagai 

kewajiban prosedural, penerapan budaya K3 yang kuat kini dianggap sebagai investasi 

strategis yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan citra positif 

perusahaan. Berbagai kajian ilmiah secara konsisten menunjukkan hubungan positif antara 

implementasi K3 dengan produktivitas. Lingkungan kerja yang aman dan bebas dari risiko 

terbukti meningkatkan kepuasan, kenyamanan, dan kesejahteraan karyawan, yang pada 

gilirannya berdampak langsung pada output dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan 

(Wafiq Azizah et al., 2024; Widiana et al., 2023). Secara lebih spesifik, Swatika et al. (2022) 

dan Semnasti et al. 2023) menemukan bahwa program keselamatan kerja berpengaruh secara 

signifikan dalam mendorong peningkatan produktivitas. Lebih jauh lagi, implementasi K3 

yang terintegrasi dalam manajemen etika bisnis dapat memfasilitasi terciptanya budaya kerja 

yang lebih responsif dan kuat (Siagian, 2012). Pada level praktis, program K3 yang efektif 

terbukti mampu memotivasi karyawan untuk berperilaku lebih aman, seperti dalam 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta meningkatkan orientasi mereka terhadap 

keselamatan di tempat kerja (Asrianti Askar et al., 2022; Caroline et al., 2021). 

Implementasi pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan komponen fundamental untuk membekali siswa 

dengan kompetensi inti dalam menghadapi risiko kerja di dunia industri. Penguasaan K3 

tidak hanya bertujuan untuk melindungi siswa dari potensi cedera selama praktik, tetapi juga 

untuk menanamkan etos kerja profesional yang akan menjadi bagian dari identitas mereka 

di masa depan (Parman et al., 2025; Ratih, 2025; Rohmatika & Sudira, 2025). Lebih dari 

sekadar aspek teknis, penguasaan K3 telah menjadi salah satu kompetensi non-teknis yang 

sangat dicari dan menjadi prioritas tinggi bagi pemberi kerja. Berbagai studi dan survei 

industri secara konsisten menegaskan bahwa kesadaran K3 secara signifikan memengaruhi 
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employability skills dan membantu siswa beradaptasi dalam lingkungan kerja yang 

mengutamakan keselamatan (Abdul Karim & Maat, 2019; Nugraha et al., 2020;Puspita Sari 

et al., 2023; Parsaoran Tamba & Hendro M. Sumual, 2023; Widyawati, 2021). Akibatnya, 

lulusan yang terbukti memiliki kompetensi K3 yang mumpuni dianggap memiliki nilai 

tambah dan daya saing yang lebih tinggi di pasar kerja (Diah Sarasanty et al., 2025;Wuni et 

al., 2024). Oleh karena itu, integrasi K3 ke dalam kurikulum SMK bukan hanya sekadar 

pemenuhan tuntutan regulasi, melainkan sebuah investasi strategis untuk membentuk tenaga 

kerja masa depan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga profesional dan bertanggung 

jawab. 

Tantangan pedagogis yang signifikan dalam penyampaian materi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sering kali bersumber dari 

metode pengajaran konvensional yang berpusat pada transfer pengetahuan satu arah. Praktik 

semacam ini cenderung memosisikan siswa sebagai penerima pasif, yang pada akhirnya 

menyebabkan rendahnya motivasi dan persepsi bahwa K3 adalah "hafalan kering" yang 

terpisah dari konteks praktis di dunia kerja (Blaschke, 2012). Sebagai landasan teoretis untuk 

mengatasi masalah ini, pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning - CTL) menawarkan solusi yang menjanjikan. CTL berprinsip pada integrasi 

pengetahuan akademis dengan pengalaman nyata, sehingga terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan retensi pengetahuan siswa (Gazali & Atsnan, 

2022; Angga, 2022). Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa ketika siswa mampu 

melihat relevansi dan hubungan langsung antara materi yang dipelajari dengan aplikasinya 

dalam situasi nyata, seperti di bengkel, mereka menjadi lebih aktif dan berinvestasi dalam 

proses pembelajaran (AlQallaf et al., 2024; Freeman et al., 2014; Lam et al., 2014). Dengan 

demikian, adaptasi strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan aktif dalam pengajaran 

K3 merupakan langkah strategis untuk mengubah pemahaman siswa dari sekadar teori 

menjadi kompetensi praktis yang esensial, sekaligus menumbuhkan etos kerja profesional 

yang dibutuhkan oleh industri (Rohmatika & Sudira, 2025). 

Implementasi Kurikulum Merdeka, dengan penekanannya pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, fleksibel, dan kontekstual, menghadirkan tantangan fundamental bagi 

metode pengajaran K3 yang cenderung monoton dan teoretis. Untuk menjembatani 

kesenjangan antara filosofi kurikulum baru dan praktik di kelas, integrasi praktik-praktik 

terbaik (best practice) dari industri ke dalam materi ajar menjadi sebuah strategi yang 

esensial. Pendekatan ini, yang dapat didefinisikan sebagai adopsi prosedur, teknik, dan 

kebiasaan kerja yang telah terbukti unggul di lingkungan profesional, mensyaratkan adanya 
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kolaborasi erat antara institusi pendidikan dan industri guna memastikan kurikulum yang 

diajarkan mampu menjawab tantangan dan kebutuhan nyata di dunia kerja (Zhang & Wang, 

2021). Studi-studi relevan menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang 

berkolaborasi dengan industri secara efektif mengatasi masalah diskoneksi antara teori dan 

praktik, sekaligus memperkuat keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk transisi yang 

mulus ke dunia kerja (Ye et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan modul ajar yang tidak 

hanya menyajikan informasi, tetapi juga mampu merangsang refleksi dan menghubungkan 

teori dengan aplikasi praktis, menuntut integrasi best practice sebagai landasan utamanya. 

Pendekatan ini memastikan bahwa perangkat ajar yang dihasilkan tidak hanya relevan secara 

substantif, tetapi juga selaras secara filosofis dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Menanggapi tantangan ini, sejumlah peneliti telah berupaya mengembangkan 

berbagai media pembelajaran K3 untuk siswa SMK. Studi-studi ini umumnya berfokus pada 

inovasi dalam format penyampaian, seperti pengembangan media digital berupa video 

animasi (Aulia et al., 2024) atau e-modul interaktif (Priyadi et al., 2024). Meskipun inovasi-

inovasi tersebut memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan daya tarik visual dan 

interaktivitas, sebuah celah signifikan masih teridentifikasi pada substansi kontennya. 

Banyak materi ajar yang ada masih bersifat umum dan belum secara spesifik 

mengintegrasikan kearifan praktis dari lingkungan kerja industri yang sesungguhnya. 

Akibatnya, materi tersebut mungkin masih terasa jauh dari tantangan nyata yang akan 

dihadapi siswa. 

Penelitian ini, menempati posisi unik dengan berfokus pada pengembangan modul 

ajar yang tidak hanya inovatif dalam pendekatan, tetapi juga dalam substansinya. Modul ini 

dikembangkan berbasis best practice industri yaitu serangkaian prosedur, teknik, dan 

kebiasaan kerja yang telah terbukti secara konsisten menghasilkan hasil yang superior dan 

aman di lingkungan industri otomotif. Dengan mengintegrasikan studi kasus nyata, prosedur 

kerja standar industri, dan tips praktis langsung dari dunia kerja ke dalam modul, penelitian 

ini mengisi celah antara pengetahuan akademis dan kompetensi praktis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah modul ajar K3 berbasis best practice 

dan mengevaluasi secara komprehensif tingkat kelayakannya dari perspektif ahli dan 

pengguna (siswa), dengan harapan dapat menghasilkan perangkat ajar yang valid, praktis, 

dan efektif untuk meningkatkan kesiapan K3 siswa di lingkungan kerja. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Riset dan Pengembangan atau Research and 

Development (R&D) untuk menghasilkan dan menguji kelayakan produk berupa modul ajar 

K3. Model pengembangan yang diadaptasi adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima 

tahapan sistematis: Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) (Cahyadi, 2019). Prosedur 

penelitian divisualisasikan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Model Pengembangan ADDIE 

Subjek penelitian dipilih secara purposif yang terdiri dari: (a) seorang ahli materi, 

yaitu guru produktif TKR dengan pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun; (b) seorang ahli 

media, yaitu dosen teknologi pendidikan; dan (c) 35 siswa kelas X TKR sebagai responden 

pengguna. Penelitian dilaksanakan di SMK Karsa Mulya Palangka Raya pada semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket non-tes berupa 

kuesioner validasi ahli dan angket respons siswa dengan skala Likert 1-5. Instrumen 

dikembangkan untuk mengukur tiga aspek utama sebagaimana dirinci pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No. Validator/ 

Responden 

Aspek yang 

Diukur 

Indikator Utama yang Dinilai 

1 Ahli Materi 1. Kelayakan Isi 
2. Penyajian 
3. Metode 

Pembelajaran 

1. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 
2. Aktualitas, kemudahan, dan kejelasan penyajian 

materi 
3. Kejelasan petunjuk penggunaan dan kedalaman 

materi 
4. Ketepatan metode pembelajaran yang digunakan 

dalam modul. 
2 Ahli Media 1. Format Media 

2. Isi Media 

3. Penulisan 

1. Keteraturan, keselarasan, dan daya tarik visual 
format media. 

2. Kejelasan, kesesuaian, dan kualitas gambar/ilustrasi. 
3. Kerapian dan keterbacaan teks (tipografi) dalam 

modul. 

3 Siswa 

(Pengguna) 

1. Kemenarikan 

2. Materi 
1. Daya tarik visual (gambar) dan penggunaan bahasa. 
2. Pengalaman yang menyenangkan saat 

menggunakan modul. 
3. Kebermanfaatan, keefektifan, dan kemudahan 

penggunaan modul ajar. 

 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Skor total 

perolehan dikonversi menjadi nilai persentase dengan rumus:  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%)  =  (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 / 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙) 𝑥 100%. 

Nilai persentase tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kualitatif 

berdasarkan kriteria pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Kelayakan 

No.  Rentang Persentase Kategori 

1  81% – 100% Sangat Layak 

2  61% – 80% Layak 

3  41% – 60% Cukup Layak 

4  21% – 40% Kurang Layak 

5  ≤ 20% Tidak Layak 

Sumber: Diadaptasi dari Arikunto (2010) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.1 Hasil Pengembangan Produk 

Proses penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa modul 

ajar K3 berbasis best practice setebal 23 halaman yang dicetak dalam format A4. Modul ini 

memiliki struktur yang terdiri dari: 

a. Halaman Sampul (Cover), modul ini didesain dengan gambar yang relevan dengan kegiatan 

bengkel TKR (Gambar 1, diagram alur model pengembangan ADDIE). 
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b. Pendahuluan, berisi deskripsi singkat, tujuan pembelajaran, dan peta konsep. 

c. Isi Materi, terbagi menjadi beberapa bab, seperti Pengenalan K3, Identifikasi Bahaya, 

Penggunaan APD, Prosedur Darurat, dan Budaya 5R. Setiap bab dilengkapi dengan gambar 

ilustrasi, studi kasus singkat, dan tips best practice (Gambar 2). 

d. Penutup, berisi rangkuman, soal latihan, dan glosarium. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Halaman Sampul dan Isi Materi Modul Ajar K3Modul Ajar K3 

3.1.2 Hasil Analisis Kelayakan 

Data kelayakan modul diperoleh dari hasil validasi para ahli dan respons siswa. Hasil 

lengkap disajikan dalam Tabel 2 dan divisualisasikan dalam Gambar 3. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Kelayakan Modul Ajar K3 

No Aspek yang Dinilai Sumber Penilaian 
Skor 

Persentase 
Kategori 

1 Validitas Isi Pakar Pendidikan Vokasi 94,00% Sangat Valid 

2 Kelayakan Materi Ahli Materi (Guru TKR) 82,67% Sangat Layak 

3 Kelayakan Media Ahli Media (Dosen) 65,33% Layak 

4 Respons Pengguna Siswa Kelas X TKR 84,57% Sangat Layak 
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Gambar 3. Grafik Visualisasi Hasil Penilaian Kelayakan 

Gambar 3. menyajikan visualisasi data hasil analisis kelayakan modul secara 

komparatif, yang menunjukkan tingkat penerimaan yang bervariasi dari para ahli dan 

pengguna. Dari grafik tersebut, terlihat jelas bahwa tiga dari empat aspek yang dinilai 

memperoleh skor dalam kategori sangat positif. Aspek Validitas Isi instrumen mencapai skor 

tertinggi sebesar 94,00% (kategori Sangat Valid), yang mengonfirmasi bahwa instrumen 

yang digunakan sangat andal. Selanjutnya, Kelayakan Materi memperoleh skor 82,67% 

(kategori Sangat Layak) dari ahli materi, dan Respons Pengguna dari siswa juga sangat 

tinggi, yaitu 84,57% (kategori Sangat Layak). Skor-skor ini mengindikasikan bahwa konten 

modul dinilai sangat relevan, akurat, dan diterima dengan baik oleh target penggunanya. 

Namun, visualisasi ini juga secara tajam menyoroti adanya satu area yang menjadi 

tantangan utama. Aspek Kelayakan Media, yang ditandai dengan warna berbeda untuk 

penekanan visual, hanya memperoleh skor 65,33% (kategori Layak) dari ahli media. Skor 

ini, meskipun masih dalam kategori positif, secara signifikan lebih rendah dibandingkan tiga 

aspek lainnya. Kontras yang terlihat jelas pada grafik ini mengilustrasikan temuan utama 

penelitian: meskipun substansi konten modul sangat kuat dan bermanfaat bagi siswa, aspek 

penyajian visual, desain, dan tata letak media menjadi area krusial yang memerlukan 

perbaikan substansial untuk mencapai efektivitas pembelajaran yang optimal. 

3.1.3 Uji Kelayakan Materi yang Berfokus pada Konten Relevan dan Kontekstual 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan skor yang sangat tinggi (82,67%), 

menandakan bahwa konten modul berada pada kategori "Sangat Layak". Keunggulan utama 
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yang disoroti oleh validator adalah kontekstualitas dan relevansi materi. Pendekatan best 

practice yang diusung berhasil menerjemahkan konsep-konsep K3 yang abstrak menjadi 

panduan yang praktis dan langsung dapat diaplikasikan di bengkel. Misalnya, pada bab 

penggunaan APD, modul tidak hanya menyebutkan jenis-jenisnya, tetapi juga memberikan 

contoh spesifik: "Saat menggerinda, gunakan kacamata pelindung (safety goggles), bukan 

kacamata biasa, untuk melindungi dari percikan dari segala arah." 

Sebelum menerapkan kegiatan praktik diharapkan siswa dibekali ilmu pengetahun 

agar proses pembelajaran proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan materi 

pelajaran yang sesuai dengan kehidupan nyata. Menurut Seprinaldi (2023), implementasi K3 

yang dilakukan secara konvensional, dengan hanya mengikuti instruksi langsung, 

membatasi pengembangan sikap ilmiah siswa dalam menemukan ide dan berpartisipasi aktif 

dalam eksperimen. 

Akurasi dan kedalaman materi juga dinilai sangat baik, sesuai dengan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) bidang otomotif. Sejalan dengan penelitian 

Pratama Putra et al. (2021), tingkat pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) dan pengetahuan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada siswa Jurusan Teknik Mesin berada dalam 

kategori cukup (48,8%). Hal ini memperkuat argumen bahwa modul ini mampu 

menjembatani kebutuhan kurikulum sekolah dengan tuntutan kompetensi di dunia industri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Priyadi et al. (2024), yang menemukan bahwa 

media pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan industri dapat meningkatkan 

pemahaman siswa secara signifikan. 

Satu-satunya catatan kecil dari ahli materi adalah perlunya penambahan lebih banyak 

komponen reflektif. Validator menyarankan agar setiap akhir bab ditambahkan pertanyaan 

studi kasus yang mendorong siswa untuk menganalisis dan memecahkan masalah K3, bukan 

hanya menjawab soal-soal berbasis pengetahuan. Pengetahuan siswa SMK mengenai 

pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam bekerja, mencegah dan 

mengurangi kecelakaan kerja (Zuniawati, 2023). 

3.1.4 Antara Fungsi dan Estetika dalam Menentukan Kelayakan Media 

Berbeda dengan kelayakan materi, aspek media memperoleh skor yang jauh lebih 

rendah (65,33%), yang masuk dalam kategori "layak" dengan catatan perlu revisi. Temuan 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara fungsi konten dan bentuk penyajiannya. 

Validator ahli media mengidentifikasi beberapa kelemahan utama: 
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a. Desain Visual, tampilan cover dan tata letak halaman dinilai kurang menarik dan 

monoton. Penggunaan template yang seragam di setiap halaman membuat modul terlihat 

kaku dan kurang dinamis. 

b. Kualitas Grafis, beberapa gambar ilustrasi memiliki resolusi rendah sehingga tampak 

pecah saat dicetak. Selain itu, kurangnya penggunaan infografis atau diagram alur 

membuat informasi yang kompleks menjadi sulit dicerna secara cepat. 

c. Tipografi dan Keterbacaan, meskipun jenis huruf sudah standar (Times New Roman), 

pemilihan ukuran dan spasi dinilai kurang optimal, terutama pada blok teks yang 

panjang, sehingga berpotensi melelahkan mata pembaca. 

Kelemahan ini dapat dijelaskan melalui prinsip-prinsip pembelajaran multimedia 

(Santoso, 2021). Agar modul ajar menjadi media pembelajaran yang optimal dan efektif, 

prinsip-prinsip desain instruksional tersebut perlu diterapkan secara cermat. Ini mencakup 

Prinsip Multimedia, yang menekankan penggunaan kata-kata dan gambar bersamaan untuk 

pembelajaran yang lebih baik, serta Prinsip Kontiguitas Spasial, yang menyarankan 

penempatan teks dan gambar terkait secara berdekatan guna mengurangi beban kognitif. 

Media yang dibuat adalah modul cetak berisi sumber daya yang disesuaikan dengan 

kejadian dan kecelakaan kerja. Berdasarkan prinsip kontiguitas spasial modul ini bertujuan 

untuk membantu mahasiswa mengenali kemungkinan dan bahaya kecelakaan kerja.  

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Purwanti et al. (2025), yang menekankan 

bahwa penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat penting saat memasang 

dasbor mobil bekas ke meja kerja, untuk memastikan kabel terhubung dan sesuai fungsi tuas 

dan tombol, serta kesesuaian pelabelan kabel dengan soket dalam sistem sinyal. 

 Guru telah menerapkan pembelajaran tentang kelistrikan dan keselamatan kerja 

(K3) melalui penggunaan media kerja, kreativitas proses pembelajaran ditentukan oleh guru 

tersendiri dalam menerapkan proses pembelajaran K3, untuk menambah pengetahuan dan 

kompetensi siswa pada pembelajaran kejuruan. Pemanfaatan modul ini bertujuan untuk 

menumbuhkan ide-ide dalam mengenali potensi bahaya K3, yang isinya didukung oleh 

referensi dan sumber yang terpercaya, membuat siswa berlatih dengan mengikuti panduan 

atau mengeksplorasi sumber-sumber tambahan yang disertakan. 

3.1.5 Kebermanfaatan Mengungguli Estetika dalam Respons Siswa 

Salah satu temuan paling menarik dari penelitian ini adalah respons siswa yang 

sangat positif (84,57%), meskipun modul memiliki kelemahan dari sisi media. Ketika 

dianalisis lebih dalam melalui angket, tiga indikator tertinggi yang dipilih siswa adalah 
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"Materi mudah dipelajari", "Cocok digunakan sebagai sumber belajar mandiri", dan "Materi 

relevan dengan praktik di bengkel". 

Hal ini mengimplikasikan bahwa bagi audiens siswa SMK, kebermanfaatan dan 

relevansi konten menjadi faktor yang lebih dominan dalam menentukan penerimaan mereka 

terhadap sebuah media pembelajaran. Siswa merasa modul ini "berguna" karena langsung 

menjawab kebutuhan praktis mereka di bengkel. Mereka lebih menghargai konten yang bisa 

membantu mereka bekerja lebih aman daripada tampilan visual yang indah tetapi isinya 

tidak relevan. 

Namun, bukan berarti aspek media bisa diabaikan. Beberapa siswa memberikan 

masukan kuantitatif yang sejalan dengan penilaian ahli media, seperti "gambarnya kurang 

jelas" atau "tampilannya membosankan". Ini menunjukkan bahwa meskipun mereka 

menerima modul ini dengan baik, pengalaman belajar mereka bisa menjadi lebih optimal 

jika aspek desainnya diperbaiki. Efektivitas pembelajaran akan mencapai puncaknya ketika 

konten yang kuat didukung oleh penyajian media yang menarik dan intuitif. 

Setiap siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

informatif bila guru menerapkan metode dan teknik dalam media pembelajaran yang 

beragam, kreatif, serta fleksibel. Hal ini krusial mengingat adanya perbedaan individu yang 

signifikan di antara peserta didik, yang meliputi variasi dalam cara mereka berinteraksi, 

belajar, dan berkembang. Oleh karena itu, mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini melalui 

pendekatan yang beragam akan berdampak positif pada keseluruhan pengalaman belajar 

siswa. Modul yang dikembangkan akan memberikan hasil yang berbeda ketika diterapkan 

pada peserta didik dengan karakteristik unik, termasuk variasi dalam kemampuan berpikir 

dan kecerdasan memperoleh informasi. Oleh karena itu, kemampuan guru untuk 

mengembangkan proses pembelajaran yang menarik dan relevan menjadi sangat penting. 

Penelitian ini sejalan dengan Amani et al. (2024), yang menemukan bahwa 

pembelajaran kontekstual dan evaluasi aspek media dapat membangkitkan persepsi positif 

siswa terhadap penggunaan e-modul. Meskipun terdapat perbedaan dalam penilaian aspek 

media, respons siswa menunjukkan bahwa modul tersebut bermanfaat bagi peserta didik. 

4. KESIMPULAN 

Modul ajar Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dikembangkan dengan 

mengintegrasikan best practice industri terbukti sangat layak dan diterima dengan baik oleh 

siswa SMK dari segi relevansi dan kebermanfaatan konten. Temuan utama penelitian ini 

menunjukkan bahwa bagi siswa vokasi, fungsionalitas dan kontekstualitas materi 
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pembelajaran memegang peranan yang lebih dominan daripada estetika visual dalam 

penerimaan awal sebuah media ajar. Meskipun demikian, untuk mencapai efektivitas 

pembelajaran yang optimal dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik, perbaikan 

substansial pada aspek desain media seperti tata letak, kualitas grafis, dan tipografi tetap 

menjadi sebuah keharusan. 
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